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ABSTRAK

DWI FATMI HAJAR, 2026. Problem Based Learning berbasis Media manipulatif, Media
Gambar dan Non-Media untuk kemampuan Kognitif dan
Aktivitas belajar siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Uswatun Hasanah Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara.
Pembimbing | Dr. Risnanosanti, M.Pd dan Pembimbing Il
Dr. Kashardi, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) perbedaan kemampuan kognitif siswa
mengunakan Model Problem Based Learning berbasis media manipulatif , media gambar
dan konvensional pada pembelajaran matematika di sekolah dasar islam terpadu Uswatun
Hasanah. 2)perbedaan aktivitas belajar siswa menggunakan Model Problem Based
Learning berbasis media manipulatif, media gambar dan konvensional pada pembelajaran
matematika di sekolah dasar islam terpadu Uswatun hasanah, 3) Model Pembelajaran
manakah yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa dan aktivitas
belajar siswa. Penelitian ini menggunakan eksperimen semu ( Quasi Experimental
Research ). Populasi dalam penelitian ini Adalah kelas IV SD IT Uswatun Hasanah Padang
Jaya Bengkulu Utara. Sampel penelitian ditentukan secara simple random sampling,
sehingga diperoleh kelas 1V Zubair dan 1V Hamzah sebagai kelas eksperimen, sedangkan
kelas IV Abu darda sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data menggunakan soal
essay masing- masing berjumlah 10 soal dan lembar observasi aktivitas belajar siswa
sebanyak 6 indikator. Kemudian data di analisis menggunakan uji mannwhitney . Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan kemampuan kognitif dan aktivitas siswa
dalam penerapan model Problem Based Learning berbasis media manipulatif, media
gambar dan konvensional. Problem Based learning berbasis media manipulatif dan media
gambar lebih baik di bandingkan dengan konvensional, namun media manipulatif yang
lebih sesuai dari media gambar pada pembalejaran matematika dengan materi
perbandingan.

Kata Kunci : Aktivitas,kemampuan Kognitif, Problem Based Learning (PBL)
ABSTRACT

Dwi fatmi hajar, 2026. "Problem-Bascd Learning Using Manipulative Media, Picture
Media, and Non-Media in Improving Students' Cognitive Abilities and
Learning Activities at Uswatun llasanah Intcgratcd Islamic
Elementary School, Padang Jaya, North Bengkulu Regency". Thesis,
Master's Program in Pedagogy, Universitas Muhammadiyah
Bengkulu. Supcrvisors: (i) Dr. Risnanosanti, M.Pd., (2) Dr. Khasardi,
M.Pd.

This study aimed to determine: (I) differences in students' cognitive abilities when
taught using the Problem-Based Learning (PBL) model based on manipulative media,
picture media, and conventional instruction in mathematics learning at Integrated Islamic
Elementary School Uswatun Hasanah; (2) differences in students' learning activities when
taught using the PBL model based on manipulative media, picture media, and conventional
instruction; and (3) which learning model is more effective in improving students' cognitive
abilities and learning activities. This research employed a quasi-experimental design. The



population of the study consisted of all fourth-grade students of SD IT Uswatun Hasanah
Padang Jaya, North Bengkulu. The sample was selected using simple random sampling,
resulting in Class 1V Zubair and Class 1V Hamzah as the experimental groups, while Class
IV Abu Darda served as the control group. Data were collected using essay tests consisting
of 10 questions to measure cognitive ability and observation sheets with six indicators to
assess students' learning activities. The data were analyzed using the Mann—Whitney test.
The results showed significant differences in students' cognitive abilities and learning
activities in the implementation of the Problem-Based Learning model using manipulative
media, picture media, and conventional instruction. Problem-Based Learning using
manipulative media and picture media was more effective than conventional learning.
Furthermore, manipulative media were found to be more suitable than picture media in
mathematics learning, particularly for ratio topics.

Keywords: Learning Activities, Cognitive Ability, Problem-Based Learning (PBL)
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dasar merupakan tahap awal pendidikan formal yang sangat penting dalam

meletakkan dasar intelektual, pembentukan karakter, dan keterampilan sosial siswa. Sehingga
pendidikan dasar berperan sebagai pondasi pengetahuan dan keterampilan siswa, terutama
dalam pembelajaran matematika, yang dianggap sulit dan sifatnya yang abstrak dan kompleks
( Adams &Briscoe,2022). Matematika di tingkat dasar tidak hanya melibatkan penguasaan
konsep dasar seperti bilangan, geometri, dan pengukuran, tetapi juga membangun
keterampilan berpikir logis , pemecahan masalah, dan kreativitas.

Dalam pembelajaran matematika, penggunaan media konkret dapat menjadi solusi
yang efektif untuk mengatasi masalah ini. Media konkret, seperti alat peraga fisik, manipulatif,
dan bahan visual, membantu siswa memvisualisasikan konsep abstrak dalam bentuk yang
lebih nyata dan mudah dipahami. Dengan menggunakan media konkret, siswa juga dapat
melihat, menyentuh, dan memanipulasi objek yang menunjukkan konsep matematika, yang
membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik dan lebih mendalam(Johnson &
Layng, 2023). Media konkret juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pelajaran

matematika mereka.

Dalam proses pembelajaran matematika di sekolah dasar, masih ditemukan berbagai
kendala yang berdampak pada rendahnya capaian belajar siswa, khususnya dalam ranah
kognitif. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak dan
kurangnya aktivitas belajar yang bermakna menunjukkan bahwa pembelajaran yang
berlangsung belum sepenuhnya menyesuaikan dengan karakteristik perkembangan berpikir
anak usia sekolah dasar (Nurfadillah et al., 2023; Lestari & Anwar, 2022). Kondisi ini
dipengaruhi oleh terbatasnya variasi strategi pembelajaran yang diterapkan guru serta
minimnya penggunaan media konkret atau media manipulatif yang dapat membantu siswa
mengonstruksi pemahaman secara aktif melalui pengalaman langsung(Hasanah & Fauzi,
2021). Sejalan dengan pandangan konstruktivisme, penggunaan media manipulatif menjadi

solusi penting karena mampu menjembatani pemahaman antara pengalaman konkret dan



konsep abstrak dalam matematika, sehingga membantu siswa mengembangkan kemampuan

berpikir logis, kritis, dan konseptual secara bertahap.

Media manipulatif memungkinkan siswa melakukan eksplorasi, pengamatan, dan
penemuan konsep melalui pengalaman langsung, sehingga mendorong keterlibatan aktif
dalam proses belajar. Menurut Hapsari (2023), penggunaan media manipulatif berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa karena melatih proses berpikir
logis dan pemahaman konseptual melalui aktivitas nyata. Selanjutnya, (Sari & Hidayat, 2022)
menegaskan bahwa keterlibatan siswa dalam menggunakan alat peraga konkret mampu
menumbuhkan minat dan aktivitas belajar yang lebih tinggi, karena siswa tidak hanya
mendengar dan melihat, tetapi juga melakukan. Selain itu, penelitian Rahmawati dan Prasetyo
(2021) menunjukkan bahwa media manipulatif memperkuat hubungan antara aktivitas belajar
dan hasil belajar kognitif melalui pengalaman belajar yang aktif, kreatif, dan bermakna.
Dengan demikian, integrasi media manipulatif dalam pembelajaran matematika SD menjadi
strategi efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif sekaligus mengoptimalkan aktivitas

belajar siswa secara berkelanjutan.

Hasil observasi awal di SD IT Uswatun Hasanah Padang Jaya, ditemukan bahwa
sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar
matematika, yang berdampak pada rendahnya keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Kegiatan belajar cenderung bersifat monoton dan tidak menarik, sehingga
siswa menunjukkan perilaku pasif di kelas. Kondisi ini terjadi karena pemahaman konseptual
yang disampaikan guru belum sepenuhnya dipahami oleh siswa, menyebabkan mereka
kebingungan dalam menanyakan permasalahan yang dihadapi selama pembelajaran
berlangsung. Kesulitan tersebut memperlihatkan adanya keterbatasan strategi pembelajaran
yang berorientasi pada pemecahan masalah dan partisipasi aktif siswa, yang menurut Su,
Ricci, dan Mnatsakanian (2020) dapat diatasi melalui penerapan intervensi pembelajaran yang
terstruktur dan adaptif untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa. Selain itu,
Gros dan Garcia-Pefialvo (2021) menegaskan bahwa pembelajaran pasif dalam matematika
dapat diminimalisir melalui pemanfaatan teknologi interaktif yang mendorong keterlibatan

aktif siswa dalam memahami konsep secara mendalam.



Faktor lain yang turut berkontribusi adalah kurangnya kreativitas guru dalam merancang
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan, sehingga motivasi belajar siswa menurun dan
matematika masih dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit serta menakutkan. Sejalan
dengan hal tersebut, Karsenty dan Vinner (2019) menyoroti bahwa keterbatasan kompetensi
guru dalam merancang pembelajaran yang menarik berpengaruh terhadap munculnya math
anxiety pada siswa, sehingga dibutuhkan pengembangan profesional guru berbasis praktik
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan bermakna.

Media manipulatif merupakan alat bantu pembelajaran yang dirancang untuk
memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dengan objek konkret guna memahami
konsep-konsep abstrak, khususnya dalam pembelajaran matematika. Media ini berfungsi
sebagai jembatan antara pengalaman nyata dan pemahaman simbolik, sehingga siswa dapat
mengonstruksi pengetahuan melalui kegiatan eksploratif, observasi, dan refleksi. Menurut
Hapsari (2023), media manipulatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
aktif melalui sentuhan, gerakan, dan pengamatan, yang berdampak positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir logis dan konseptual. Sejalan dengan itu, Rahmawati dan
Prasetyo (2021) menjelaskan bahwa penggunaan media manipulatif membantu
mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis serta meningkatkan pemahaman konseptual
siswa karena pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Selain itu, Sari dan
Hidayat (2022) menegaskan bahwa media manipulatif tidak hanya berperan dalam
memperjelas konsep yang diajarkan, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi, partisipasi,
dan aktivitas belajar siswa secara signifikan. Dengan demikian, media manipulatif menjadi
instrumen penting dalam pembelajaran modern karena mendorong keterlibatan aktif siswa dan
memperkuat proses pembentukan pengetahuan melalui pengalaman belajar yang konkret dan
reflektif.

Dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, penggunaan media ini mampu
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan konseptual dan penerapan nyata, sehingga
siswa dapat membangun pemahaman secara lebih bermakna. Rahmawati dan Suryadi (2021)
media manipulatif memberikan pengalaman belajar konkret yang membantu siswa
menginternalisasi konsep matematika abstrak melalui keterlibatan aktif dalam aktivitas belajar

.Melalui interaksi langsung dengan objek nyata, siswa tidak hanya belajar secara visual tetapi



juga kinestetik, yang dapat menumbuhkan motivasi serta meningkatkan keterlibatan dalam
kegiatan belajar. Pramono dan Dewi (2023) penggunaan media konkret dalam pembelajaran
matematika berbasis Problem Based Learning mampu menstimulasi partisipasi aktif,
kolaborasi, dan kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah .Selain itu, Ningsih dan
Wahyuni (2024), media manipulatif yang diintegrasikan secara tepat dengan model
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan aktivitas belajar, kemampuan berpikir tingkat
tinggi, dan hasil belajar siswa secara signifikan. Namun, efektivitas penggunaan media ini
sangat bergantung pada kemampuan guru dalam merancang serta mengintegrasikannya
dengan model pembelajaran yang sesuai, seperti Problem Based Learning yang menekankan
proses penemuan konsep melalui pemecahan masalah secara aktif dan kolaboratif.

Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, siswa kelas 1V SD umumnya berada
pada tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun), di mana mereka mulai mampu berpikir logis
namun masih membutuhkan bantuan benda nyata untuk memahami hubungan antar-konsep.
Pada tahap ini, kemampuan kognitif yang sesuai meliputi kemampuan mengklasifikasikan,
mengurutkan, memahami hubungan sebab-akibat, serta melakukan operasi logis sederhana
terhadap objek konkret. Oleh karena itu, media manipulatif menjadi sarana yang sangat efektif
untuk membantu siswa kelas IV dalam mengembangkan kemampuan kognitif seperti analisis,
pemahaman konsep, dan penalaran matematis melalui pengalaman belajar yang aktif dan
kontekstual. Melalui kegiatan manipulatif, siswa belajar menghubungkan pengalaman konkret
dengan pemahaman konseptual, sehingga terbentuk struktur pengetahuan yang lebih

bermakna dan tahan lama dalam ingatan jangka panjang (Putri & Handayani, 2021).

Kognitif siswa sekolah dasar mencerminkan sejauh mana mereka memahami,
mengolah, dan menggunakan informasi untuk memecahkan berbagai persoalan matematis.
Dalam pembelajaran yang memanfaatkan media manipulatif, kemampuan kognitif dapat
diidentifikasi melalui beberapa indikator utama, yaitu: (1) kemampuan memahami konsep
(understanding), (2) kemampuan menerapkan konsep dalam konteks baru (applying), (3)
kemampuan menganalisis keterkaitan antar-konsep (analyzing), serta (4) kemampuan
mengevaluasi dan menarik kesimpulan yang logis (evaluating) . Sari dan Nugroho (2021),

penerapan media manipulatif dalam pembelajaran matematika mendorong siswa untuk



berpikir secara konkret melalui kegiatan mengamati, mengelompokkan, dan membandingkan

objek, sehingga memperkuat kemampuan memahami konsep secara mendalam.

Selanjutnya, saat siswa memanfaatkan objek manipulatif untuk menyelesaikan suatu
permasalahan, mereka tidak hanya mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki, tetapi juga
mengembangkan fleksibilitas berpikir dalam menghadapi situasi baru. Lestari dan Prasetyo
(2022) media manipulatif berperan penting dalam meningkatkan kemampuan analitis siswa,
karena mereka dilatih untuk mengenali pola, mengaitkan ide-ide matematis, serta
merumuskan strategi penyelesaian masalah berdasarkan pengalaman konkret .Hidayah dan
Putra (2023) proses manipulatif dalam pembelajaran matematika tidak hanya memperkuat
aspek kognitif dasar, tetapi juga menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti
evaluasi dan refleksi terhadap hasil kerja sendiri, yang merupakan ciri khas dari pembelajar
mandiri . Oleh karena itu, indikator kemampuan kognitif yang berkembang melalui
penggunaan media manipulatif bersifat menyeluruh, mencakup proses berpikir dasar hingga
kompleks. Pendekatan ini sejalan dengan tahap perkembangan kognitif siswa kelas IV sekolah
dasar yang berada pada fase operasional konkret, di mana mereka mulai mampu melakukan
penalaran logis terhadap objek nyata serta situasi yang berhubungan dengan kehidupan

seharihari.

A. Perumusan Masalah
1. Apakah terdapat perbedaan antara kemampuan kognitif matematika siswa SD yang diajar
menggunakan media manipulatif, media gambar dan non media?
2. Apakah terdapat perbedaan antara aktivitas belajar matematika siswa SD yang diajar
menggunakan media manipulatif, media gambar dan non media ?

B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk:
1. Menganalisis perbedaan kemampuan kognitif matematika antara siswa SD yang diajar
menggunakan media manipulatif, media gambar dan non media?
2. Menganalisis perbedaan aktivitas belajar matematika antara siswa SD yang diajar

menggunakan media manipulatif, media gambar dan non media ?



C. Mamfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam
pengembangan pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya terkait penggunaan
media manipulatif sebagai sarana peningkatan kemampuan kognitif dan aktivitas belajar
siswa. Adapun manfaat penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam
bidang pendidikan dasar, terutama mengenai penerapan media manipulatif dalam
pembelajaran matematika. Penelitian ini dapat memperkuat teori-teori pembelajaran
konstruktivistik yang menekankan pentingnya pengalaman langsung siswa dalam
membangun pengetahuan. Temuan penelitian juga diharapkan dapat menjadi dasar konseptual
dalam mengembangkan model pembelajaran berbasis media manipulatif yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan konseptual siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru :Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam merancang dan
mengimplementasikan media manipulatif yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik
siswa sekolah dasar. Guru diharapkan mampu memanfaatkan hasil penelitian ini untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika yang lebih interaktif, menyenangkan, dan

berpusat pada siswa.

b. Bagi Siswa : Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi siswa. Melalui penggunaan media manipulatif, siswa dapat belajar dengan
melibatkan berbagai indera, sehingga pemahaman terhadap konsep matematika menjadi
lebih mendalam dan tidak bersifat hafalan semata. Selain itu, siswa akan terdorong untuk

berpikir kritis, kreatif, serta aktif dalam setiap proses pembelajaran.



c. Bagi Sekolah:Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam
mengembangkan kebijakan dan program peningkatan mutu pembelajaran berbasis inovasi
media. Sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam pengadaan
sarana belajar yang mendukung penerapan media manipulatif, serta dalam pelatihan guru
untuk meningkatkan kompetensi pedagoginya.
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